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Abstract— Indonesia has much cultural diversity 
which not all are known and understood by 
Indonesian themselves. So that instead of 
strengthening the nation character's identity, 
sometimes this will only weaken the nation's 
character.  Therefore, it is deemed necessary to 
develop Indonesia Satu application. Namely, mobile-
based applications that integrate cultural diversity 
in Indonesia by combining Augmented Reality (AR) 
technology. This application was developed by 
referring to the waterfall model. The Indonesia Satu 
application has also gone through a black-box 
testing method based on system testing, 
performance testing, installation and load testing 
also easy use testing. The test results show, in 
general, this application has been feasible for used. 
However, for further development, we need to 
consider data storage so that this application can be 
optimized. 
 
Keywords: integrated cultural diversity, mobile 
application, nation character's identity, black box 
testing 
 
Intisari—Keragaman budaya yang dimiliki 
Indonesia sangatlah banyak dan tidak semuanya 
diketahui dan dipahami oleh masyarakat. Sehingga 
alih-alih memperkuat identitas karakter bangsa, 
terkadang hal ini justru semakin memperlemah 
karakter bangsa. Oleh karena itu, dirasa perlu 
dikembangkan aplikasi Indonesia Satu. Yaitu, 
aplikasi berbasis mobile yang mengintegrasikan 
ragam budaya di Indonesia dengan 
mengkombinasikan teknologi Augmented Reality 
(AR). Aplikasi ini dikembangkan dengan mengacu 
pada model waterfall. Aplikasi Indonesia Satu juga 
telah melalui proses uji secara black box testing 
dengan teknik system testing, performance testing, 
installation and load testing serta easy use testing. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara umum, 
aplikasi ini telah layak uji. Hanya saja, untuk 
pengembangan selanjutnya, perlu dipikirkan 
mengenai penyimpanan data sehingga aplikasi ini 
bisa lebih optimal. 
 
Kata Kunci: multikultural terintegrasi, aplikasi 
mobile, identitas karakter bangsa, black box testing 
 
PENDAHULUAN 
 
Berbagai pengertian mengenai 
multikulturalisme tersebut dapat disimpulkan 
bahwa inti dari multikulturalisme adalah mengenai 
penerimaan dan penghargaan terhadap suatu 
kebudayaan, baik kebudayaan sendiri maupun 
kebudayaan orang lain (Julaiha, 2014)(Feriyanto, 
2018). Setiap orang ditekankan untuk saling 
menghargai dan menghormati setiap kebudayaan 
yang ada di masyarakat. Apapun bentuk suatu 
kebudayaan harus dapat diterima oleh setiap orang 
tanpa membeda-bedakan antara satu kebudayaan 
dengan kebudayaan yang lain (Sutjipto, Wibowo, & 
Hastutiningsih, 2017).  
Multikultural dapat diartikan sebagai 
keragaman atau perbedaan terhadap suatu 
kebudayaan dengan kebudayaan yang lain (Lestari, 
2016). Sehingga masyarakat multikultural dapat 
diartikan sebagai sekelompok manusia yang 
tinggal dan hidup menetap di suatu tempat yang 
memiliki kebudayaan dan ciri khas tersendiri yang 
mampu membedakan antara satu masyarakat 
dengan masyarakat yang lain. Pada dasarnya, 
multikulturalisme yang terbentuk di Indonesia 
merupakan akibat dari kondisi sosio-kultural 
maupun geografis yang begitu beragam dan luas. 
Menurut kondisi geografis, Indonesia memiliki 
banyak pulau di mana setiap pulau tersebut dihuni 
oleh sekelompok manusia yang membentuk suatu 
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masyarakat. Dari masyarakat tersebut 
terbentuklah sebuah kebudayaan mengenai 
masyarakat itu sendiri. Tentu saja hal ini berimbas 
pada keberadaan kebudayaan yang sangat banyak 
dan beraneka ragam (Hartono, 2011).  
Dalam konsep multikulturalisme, terdapat 
kaitan yang erat bagi pembentukan masyarakat 
yang berlandaskan Bhineka Tunggal Ika serta 
mewujudkan suatu kebudayaan nasional yang 
menjadi pemersatu bagi bangsa Indonesia. Hal ini 
merupakan salah satu modal yang kuat bagi 
Indonesia dalam membentuk karakter bangsa 
(Kosim, 2012). Sehingga diharapkan keberagaman 
budaya ini dapat menjadi penguat identitas 
karakter bangsa. Namun, dalam pelaksanaannya 
masih terdapat berbagai hambatan yang 
menghalangi terbentuknya multikulturalisme di 
masyarakat. 
Keberagaman budaya ini tidak semuanya 
diketahui oleh masyarakat Indonesia. Sehingga 
keberagaman ini malah menjadikan berkurangnya 
rasa toleransi. Sehingga alih-alih memperkuat 
identitas karakter bangsa, justru semakin 
memperlemah karakter bangsa. Karena oleh pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab, hal ini malah 
dijadikan sebagai dasar untuk memecah belah 
bangsa Indonesia. Selain itu, ketidakpedulian 
masyarakat untuk mengetahui, mempelajari dan 
memahami budaya suku lain memunculkan upaya 
dari pihak asing untuk mengakuisi budaya lokal 
Indonesia sebagai budaya mereka. 
Dengan melihat latar belakang diatas dan 
digabungkan dengan pesatnya perkembangan 
teknologi informasi, aplikasi Indonesia Satu hadir 
sebagai salah satu media digitasi sistem budaya 
Indonesia terintegrasi. Aplikasi ini menyediakan 
informasi yang lengkap, interaktif dan terintegrasi 
mengenai keragaman budaya (multikultural) yang 
ada di Indonesia mulai dari agama dan aliran 
kepercayaan, pakaian adat, tarian daerah, rumah 
adat, makanan tradisonal, upacara/ritual suku 
yang merupakan kearifan lokal Indonesia yang 
patut diketahui dan dilestarikan oleh masyarakat 
Indonesia.  
Diharapkan aplikasi ini dapat dijadikan sebagai 
media rujukan referensi digital sistem budaya 
Indonesia yang terintegrasi. Melalui aplikasi ini 
diharapkan pemahaman masyarakat tentang 
multikultural yang ada di Indonesia semakin 
meningkat. Sehingga toleransi di masyarakat juga 
semakin meningkat dan identitas karakter bangsa 
juga turut menguat. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Pengembangan aplikasi Indonesia Satu ini 
mengadopsi model waterfall (Bassil, 2012) dimana 
memiliki tahapan sebagai berikut :  
1. Analisa kebutuhan sistem. Proses analisa 
kebutuhan sistem dilaksanakan dengan 
tahapan sebagai berikut : 
 
Mulai
Identifikasi data 
kultural 
Indonesia
Retrieve data 
digital kultural 
Indonesia
Filtering 
data
Tentukan kelompok 
dan jenis model 
teknologi yang 
digunakan
Tentukan 
rancangan desain 
sistem
Selesai
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 1. Tahapan analisa kebutuhan sistem 
 
1. Proses pertama akan ditentukan 
pengelompokan data kultural berdasarkan 
jumlah provinsi yang ada. Dari data tiap 
provinsi akan ditampilkan data kultural dari 
suku mayoritas yang mendiami provinsi 
tersebut. Selain itu juga akan ditampilkan data 
kultural berdasarkan kelompok agama. 
Mengingat pemerintah Indonesia secara resmi 
mengakui keberadaan 6 agama yaitu Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu. 
2. Proses kedua yaitu retrieve data digital 
kultural Indonesia. Hal ini dilakukan dengan 
cara menggali data-data kultural yang sudah 
berbentuk digital meliputi data deskriptif 
naratif tiap suku, baju adat, rumah adat, 
senjata tradisional, tari-tarian daerah serta 
makanan khas dari daerah tersebut. 
3. Proses ketiga yaitu filtering data. Pada tahap 
ini dilakukan proses seleksi, verifikasi dan 
validasi terhadap data-data yang sudah 
dikumpulkan.  
4. Proses keempat yaitu menentukan pembagian 
kelompok  multikultural berdasarkan jenis dan 
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model teknologi yang digunakan. Untuk data 
yang sifatnya deskriptif naratif menggunakan 
format file text berekstensi pdf. Untuk data 
yang sifatnya deskriptif eksploratif dan 
memerlukan visualisasi menggunakan 
teknologi AR (Nugroho & Pramono, 2017) 
dalam bentuk obyek 3 dimensi dan format file 
audio video. 
5. Perancangan desain sistem Desain sistem dari 
aplikasi Indonesia Satu dirancang dengan 
menggunakan pendekatan analisis dan desain 
terstruktur. Desain sistem digambarkan dalam 
bentuk flowchart, entity relationship diagram 
serta rancangan antar muka aplikasi Indonesia 
Satu. 
6. Pengembangan aplikasi Indonesia Satu 
dikembangkan dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Java. 
7. Tahapan implementasi sistem diujicobakan 
pada siswa di tingkat pendidikan dasar. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui 
bagaimana respon pengguna terhadap aplikasi 
Indonesia Satu. 
5. Tahapan perawatan sistem merupakan tahapan 
pendukung. Tahap ini dilakukan dengan 
mengacu pada hasil implementasi sistem. 
Melalui tahap ini akan diketahui hal-hal apa saja 
yang perlu ditambahkan dan diperbaiki pada 
sistem sehingga aplikasi Indonesia Satu 
berjalan lebih baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Alur proses untuk menjalankan aplikasi 
Indonesia Satu ini digambarkan dalam flowchart 
sebagai berikut : 
 
Mulai
Menampilkan 
menu utama
Apakah menu 
suku?
Apakah menu 
baju adat ?
TIDAK
Apakah menu 
agama ?
TIDAK
Apakah menu 
AR ?
TIDAK
Tampilkan 
informasi 
suku
Tampilkan 
informasi 
baju adat
Tampilkan 
informasi 
agama
YA
YA
YA
Proses pembacaan 
marker card
YA
YA
Tampilkan informasi 
dalam bentuk obyek 
3D atau video
Kembali ke 
menu utama?
SelesaiTIDAK
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 2. Alur proses penggunaan aplikasi Indonesia Satu 
 
Pada saat pengguna menjalankan aplikasi 
pertama kali, maka akan ditampilkan halaman 
utama sebagai berikut : 
 
      
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 3. Halaman utama aplikasi Indonesia Satu 
 
Melalui fitur drop down menu, pengguna dapat 
memilih apakah ingin menampilkan halaman 
informasi tentang baju adat, suku bangsa atau 
agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia. 
 
Apabila pengguna memilih menu baju adat, maka 
aplikasi akan mengarahkan pengguna ke halaman 
berikut ini : 
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Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 4. Tampilan aplikasi pada saat menu baju 
adat dipilih 
 
Pengguna akan disuguhi tampilan aplikasi 
dalam bentuk peta Indonesia secara utuh yang 
diatasnya diberi mini icon berbentuk aneka ragam 
model baju adat sesuai dengan suku mayoritas 
yang mendiami provinsi tersebut. Untuk 
mendapatkan informasi lebih detil mengenai 
masing-masing baju adat tersebut, pengguna dapat 
memilih salah satu icon baju adat yang diinginkan. 
 
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 5. Contoh detil informasi tentang baju adat 
 
Seperti ditunjukkan pada gambar 5, 
pengguna akan mendapatkan informasi detil 
tentang baju adat yang sudah dipilih sebelumnya. 
Selain itu juga ditampilkan visualisasi baju adat  
dalam bentuk foto agar pengguna memiliki 
gambaran seperti apa model baju adat dari suku 
tersebut. 
Tampilan aplikasi Indonesia Satu akan berubah 
apabila pengguna memilih menu “Suku” seperti 
ditunjukkan pada gambar 6 berikut ini : 
 
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 6. Tampilan aplikasi pada saat menu suku 
dipilih 
 
Aplikasi akan kembali menampilkan 
keseluruhan peta Indonesia secara penuh. Namun 
kali ini disertai dengan mini icon dalam bentuk 
senjata khas dari suku tersebut. Apabila salah satu 
icon senjata tersebut dipilih, maka pengguna akan 
mendapatkan detil informasi tentang suku tersebut 
seperti nampak pada gambar 7 berikut : 
 
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 7. Contoh detil informasi pada menu Suku 
 
Selain informasi tentang baju adat dan suku 
yang ada di Indonesia, aplikasi ini juga 
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menyediakan informasi tentang agama dan aliran 
kepercayaan yang diakui secara resmi oleh 
pemerintah Indonesia. Apabila pengguna memilih 
menu agama, maka aplikasi akan kembali 
menampilkan keseluruhan peta Indonesia dengan 
mini icon dalam bentuk tempat ibadah dari agama 
dan aliran kepercayaan tersebut. Apabila salah satu 
icon tersebut dipilih, maka pengguna akan 
mendapatkan detil informasi tentang agama dan 
aliran kepercayaan tersebut seperti nampak pada 
gambar 8 dan gambar 9 berikut ini. 
 
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 8. Tampilan aplikasi pada saat menu 
agama dipilih 
 
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 9. Tampilan informasi tentang salah satu 
agama di Indonesia 
 
Selain menampilkan informasi tentang budaya 
Indonesia dalam bentuk narasi deskriptif, aplikasi 
ini juga menyediakan fitur tambahan tampilan 
informasi dalam bentuk video dan animasi obyek 
tiga dimensi. Tayangan video untuk memberikan 
informasi tentang tari-tarian daerah yang ada di 
Indonesia. Sehingga akan memudahkan pengguna 
aplikasi Indonesia Satu bilamana ingin 
mempelajari lebih lanjut tentang gerakan tari-
tarian tersebut.  
 
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 10. Klip video tarian Sajojo khas Papua 
 
Sedangkan informasi dalam bentuk animasi 
obyek tiga dimensi ditujukan untuk informasi 
tentang makanan khas daerah dan juga rumah adat 
yang ada di Indonesia. 
 
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 11. Klip animasi tiga dimensi untuk 
Lumpia Semarang 
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Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 12. Klip animasi tiga dimensi untuk rumah 
adat Lampung 
 
Untuk menjalankan video dan animasi obyek tiga 
dimensi ini pengguna harus melakukan scan pada 
marker card yang telah disediakan. Karena aplikasi 
Indonesia Satu ini juga mengadopsi teknologi 
Augmented Reality (AR). Video dan animasi obyek 
3 dimensi hanya akan ditampilkan apabila 
perangkat mobile phone pengguna telah berhasil 
mengenali obyek yang terdapat pada marker card 
tersebut. 
 
     
Sumber: (Tias, Alim, & Purbaningtyas, 2019) 
Gambar 13. Contoh marker card pada aplikasi 
Indonesia Satu 
 
Sebelum aplikasi Indonesia Satu dirilis secara 
luas, aplikasi ini perlu dilakukan pengujian untuk 
mengukur sejauh mana tingkat kelayakan sistem 
yang dibuat. Pengujian dilakukan secara black box 
testing, yaitu menguji perangkat lunak dari segi 
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan 
kode program (Iskandar & Hamdani, 2017). 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah fungsi-fungsi, masukan dan keluaran dari 
perangkat lunak telah sesuai dengan spesifikasi 
yang dibutuhkan. Teknik pengujian yang 
diterapkan meliputi system testing, performance 
testing, installation and load testing, serta easy use 
testing(Purbaningtyas, 2019).  
System testing ditujukan untuk menguji apakah 
ada fungsi atau modul pada aplikasi yang tidak 
dapat berjalan dengan baik. Hasil pengujian 
menunjukkan semua fitur yang terdapat pada 
aplikasi Indonesia Satu dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Modul untuk 
menampilkan informasi tentang suku, baju adat, 
agama, makanan tradisional, tarian daerah hingga 
rumah adat dapat berjalan tanpa kendala. 
Performance testing ditujukan untuk mengukur 
kinerja sistem, salah satunya dengan cara 
membandingkan aplikasi ini dengan aplikasi lain 
yang sejenis. Hasil pengujian menunjukkan secara 
performance testing aplikasi ini lebih unggul. Selain 
menampilkan informasi tentang suku-suku yang 
lebih beragam, tidak hanya salah satu suku 
tertentu saja. Aplikasi ini juga mengadopsi 
teknologi AR untuk meningkatkan minat pengguna 
dalam menggunakan aplikasi Indonesia Satu ini.  
Installation and load testing ditujukan untuk 
mengetahui apakah aplikasi dapat berjalan dengan 
baik tanpa kendala, baik pada saat proses instalasi 
maupun pada saat dijalankan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan 
dengan baik pada perangkat mobile phone yang  
memiliki spesifikasi minimum sistem operasi 
Android 4.0 (versi Ice Cream Sandwich). Namun 
sayangnya aplikasi ini membutuhkan konsumsi 
memory yang cukup besar yaitu 720MB. Hal ini 
disebabkan karena data-data berupa animasi 
obyek tiga dimensi dan klip video disimpan pada 
storage aplikasi. Sehingga perlu dipikirkan untuk 
selanjutnya, apakah perlu dilakukan kompresi data 
atau mengubah lokasi penyimpanan data-data 
tersebut.   
Easy use testing ditujukan untuk mengetahui 
tingkat kemudahan penggunaan aplikasi bagi 
pengguna. Hasil pengujian menunjukkan pengguna 
tidak menemukan kendala yang berarti selama 
menggunakan aplikasi Indonesia Satu. Aplikasi ini 
dirasa cukup mudah digunakan. Selain itu, 
penggunaan mini icon dibandingkan dengan 
menggunakan penunjuk berupa teks, juga dirasa 
memudahkan pengguna pada saat menjalankan 
aplikasi ini. 
 
KESIMPULAN 
 
Penelitian ini telah berhasil 
mengembangkan aplikasi Indonesia Satu berbasis 
mobile yang dapat digunakan sebagai sarana 
digitasi multikultural di Indonesia. Aplikasi ini 
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ditujukan sebagai salah satu solusi alternatif media 
penguatan pendidikan karakter bangsa. Aplikasi 
Indonesia Satu telah melalui proses pengujian 
secara black box testing dengan teknik system 
testing, performance testing, installation and load 
testing serta easy use testing. Secara umum, hasil 
pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini telah 
layak uji. Hanya saja, untuk pengembangan 
selanjutnya, perlu dipikirkan mengenai 
penyimpanan data sehingga aplikasi ini bisa lebih 
optimal. 
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